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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada penelitian ini, dilakukan analisis mengenai pengaruh budaya
organisasi perusahaan, motivasi kerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan
terhadap kinerja karyawan pada bagian produksi PT. Victoria Care Indonesia.
Keberhasilan pada suatu organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kinerja karyawan. Dalam dibentuknya suatu organisasi atau perusahaan pasti
dilandaskan pada suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan yang diharapkan,
organisasi akan membentuk kebiaasaan dan aturan yang tidak munngkin sama
dengan oarganisasi lain. Masing-masing organisasi akan mempunyai ciri atau
bentuk aturan yang tidak mungkin sama. Bentuk aturan dan kebiasaan dalam
suatu organisasi tersebut akan menggambarkan bagaimana organisasi bersikap
terhadap permasalahan yang dihadapi. Kita dapat melihat bentuk dari suatu
organisasi dengan melihat pada aturan kerja, aturan kepemimpinan dan aturan
administrasi. Bentuk organisasi ini yang akan menjadi karakteristik organisasi
atau perusahaan tersebut. Karateristik ini menggambarkan bentuk budaya
organisasi yang ada pada organisasi atau menggambarkan bentuk perusahaan

tersebut.



Bentuk aturan, kebiasaan dan karakteristik dalam suatu organisasi
atau perusahaan yang disebut dengan budaya organisasi akan memberikan
pengaruh terhadap anggota organisasi. Akan terdapat pengaruh antara budaya
organisasi yang terbentuk dengan anggota dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Pengaruh ini dapat berupa perasaan atau dorongan yang timbul
sebagai bentuk motivasi dalam diri anggota. Sehingga terdapat kaitan erat antara
budaya organisasi dalam perusahaan terhadap motivasi yang timbul pada
karyawan. Karena pada motivasi kerja yang timbul pada karyawan akan
terbentuk pada setiap individu, maka motivasi kerja karyawan yang terbentuk
pada setiap individu ini yang menjadi alat penggerak untuk menuju tujuan yang
ingin dicapai organisasi. Motivasi terbentuk pada setiap manuasia yang
mempunyai keinginan dalam hidupnya, karena motivasi merupakan salah satu
bentuk psikologis manusia (Kreitner & Kinicki, 2014). Diharapkan dengan
budaya organisasi yang dapat membentuk motivasi yang tinggi pada anggotanya,
dapat memunculkan komitmen yang tinggi pada perusahaan Budaya berkaitan
erat dengan motivasi kerja dalam diri anggota organisasi atau karyawan
perusahaan, sehingga anggota organisasi atau karyawan perusahaan mempunyai
komitmen yang tinggi terhadap kemajuan organisasi atau perusahaan (Kotter &
Heskett, 2000).

Dengan adanya motivasi kerja yang terbentuk pada setiap diri
individu anggota karyawan akan mempengaruhi perilaku pada diri seseorang.
Perilaku ini muncul karena adanya dorongan berupa motivasi kerja untuk

melakukan tindakan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dorongan tersebut muncul



karena terdapat kebutuhan pada dalam dirinya. Motivasi kerja pada setiap
individu akan memunculkan dorongan dalam diri sehingga menciptakan tindakan
atau perilaku yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Motivasi kerja adalah bentuk perilaku yang berkaitan dengan tingkat usaha dan
upaya, serta dorongan dalam diri individu yang dilakukan dalam mencapai tujuan
organisasi dan didasarkan pada pemenuhan kebutuhan individual (Robbins,
Judge, & Millett, 2011). Dalam suatu organisasi atau perusahaan pasti
mempunyai budaya organisasi masing-masing, budaya ini nantinya yang akan
membentuk dorongan berupa motivasi kerja yang diharapkan dapat tumbuh
dalam setiap anggotanya atau karyawan.

Diharapkan setiap anggota atau karyawan akan melakukan
perilaku sesuai tujuan pada organisasi atau perusahaan. Perilaku yang terbentuk
ini akan menghasilkan kepuasan kerja. Budaya organisasi dan motivasi kerja
yang muncul pada diri anggota atau karyawan akan membentuk penilaian berupa
rasa kepuasan kerja. Penilaian baik ataupun penilaian buruk yang diberikan oleh
anggota atau karyawan terhadap organisasi perusahaan akan mencerminkan
bagaimana anggota tersebut puas atau tidak puas terhadap sistem yang berjalan
pada organisasinya. Penilaian ini tentunya berbeda-beda pada setiap anggota
individu, tergantung dari penilaian masing-masing dari setiap individu. Penilaian
ini merupakan bentuk kepuasan kerja yang muncul pada tiap diri individu
anggota organisasi. Kepuasan kerja diartikan dalam suatu bentuk penilaian dari
anggota organisasi terhadap pekerjaan yang ada terhadap situasi kerja dalam

organisasi tersebut (Robbins et al., 2011).



Setiap organisasi atau perusahaan tentunya memiliki tujuan tertentu
yang akan dicapai bersama anggota atau karyawan. Tujuan tersebut dapat tercapai
tergantung pada kinerja anggota organisasi tersebut. Kinerja sendiri diartikan
sebagai bentuk hasil upaya yang dicapai oleh anggota organisasi atau karyawan
untuk melakukan tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya.
Budaya organisasi memiliki suatu hubungan dengan motivasi kerja anggota atau
karyawan, kepuasan anggota atau karyawan dan kinerja anggota atau karyawan
didalamnya.

Hal ini dapat kita lihat pada penelitian terdahulu yang tersaji pada
tabel reasearch gap. Dalam tabel dibawah akan menunjukan beberapa penilitian
yang sudah dilakukan terhadap adanya pengaruh pada budaya organisasi, dengan

motivasi kerja, dengan kepuasan kerja dan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan pada tabel 1.1. di atas, bahwa penelitian yang sudah

dilakukan oleh (Amelia, 2010) dan (Merliana, 2009) bahwa budaya organisasi

mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada karyawan,

kepuasan kerja dan kinerja pada karyawan. Didukung oleh (Koesmono, 2005).

Namun pada penelitian yang dilakukan (Ariani, 2011) dan (Zulkifly, 2009) bahwa
budaya organisasi, motivasi dan kepuasan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti melakukan penelitian pada PT.

Victoria Care Indonesia dengan melihat dari reaserach gap diatas dengkapi

dengan data sebagai berikut.




Tabel 1.2,
Produktivitas Kerja PT Victoria Care Indonesia Bagian Produksi Periode

Januari — Desember 2016

Prosentasi
Kuantitas | Produk _— realisasi

Bulan K‘:ll:?:]:'l:m kerja/(pcs) reject Rilhc:; o I;E; t dibanding

~ (SjamX2lhari) | (pes) P P target (%)
Jznuari 116 36402 738 35734 50000 71,463
Februan 116 37004 696 36308 50000 72,616
Maret 109 25383 417 25166 SO000 50,332
April 105 20172 323 19844 50000 30 638
Mei 115 46917 083 45934 50000 01,368
Junt 115 46797 003 43804 50000 01,788
Juli 115 43560 540 47720 SO000 03 44

Apgustis 108 37683 633 37000 SO000 74

September 109 30897 733 30164 50000 78328
Olktober 120 31637 043 30714 50000 61 428
November 120 21626 g4 20632 SO000 41 304
Desember 120 214352 008 20434 50000 40,903

Sumber ; PI” Vicioria Care Indonesia 2016

Pada tabel diatas bahwa produktivitas kerja pada karyawan di bagian

produksi di PT. Victoria Care Indonesia yang tertinggi berada pada bulan Maret

dan April 2016 sebesar 98,37% dan yang terendah berada pada bulan Desember

2016 sebesar 95,34%. Selama tahun 2016 belum ada produktifitas kerja yang

mencapai 100% sehingga hal ini menjadi masalah dan akan diteliti. Sasaran

prosentase produktivitas kerja pegawai tercapai secara keseluruhan diharapkan

100%. Pada tebel diatas, nilai prosentase produktivitas pegawai belum mencapai

angka yang diharapkan yaitu 100% . Penilaian ini murni dari jumlah barang yang




layak atau tidak riject yang dihasilkan karyawan. Ada beberapa fator yang nanti
akan diteliti yang diindikaskan sebagi faktor yang memepengaruhi masalah yang
terjadi, yaitu budaya organisasi, motivasi dan kepuasan. Berdasarkan pada
fenomena gap dan research gap tersebut maka penelitian ini akan menganalisis
tentang pengaruh pada budaya organisasi, motivasi kerja pada karyawan dan
kepuasan kerja pada karyawan terhadap kinerja pada karyawan bagian produksi

PT. Victoria Care Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah

Setiap kelompok organisasi mempunyai budaya masing-masing
mengenai cara mengelola organisasinya. PT. Victoria Care Indonesia mempunyai
aturan dalam mengatur manajeman sumberdaya manusia dalam organisasinya.
Anggota organisasi atau karyawan organisasi, akan memberi tanggapan atau
penilaian dalam bentuk kepuasan kerja yang dicerminkan dalam bentuk motivasi
kerja untuk perusahaan ini. Motivasi kerja yang tinggi akan memberikan efek
pada tingkat kerja yang tinggi pada karyawan untuk menuju tujuan yang
diharapkan.

Berdasarkan pada data karyawan bagian produksi di PT. Victoria Care
Indonesia diketahui bahwa rata-rata untuk penilaian kinerja dibawah 100%,
sehingga mengindikasikan kinerja yang masih belum optimal dan ini menjadi
fenomena menarik untuk diteliti. Motivasi kerja karyawan bagian produksi di

PT. Victoria Care Indonesia masih rendah.



Hal ini dapat disebabkab karena lebih banyak karyawan muda dan baru.
Karyawan berusia muda ini sering mencari info pekerjaan yang memberikan
upah lebih tinggi, sehingga prosentasi keluar masuk karyawan tergolong tinggi.
Budaya kerja karyawan pada perusahaan ini juga masih belum profesional dan
tidak maksimal, sehingga menyebabkan budaya kerja pada bagian produksi PT.
Victoria Care Indonesia masih rendah. Berdasarkan pada fenomena dan research
gap tersebut maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah faktor-faktor
apakah yang mempengaruhi kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Victoria

Care Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Pada setiap penelitian selalu ada tujuan yang harus didapatkan dari

penelitian tersebut. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Menganalisis dan membuktikan pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan bagian produksi PT. Victoria Care Indonesia.

2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja
karyawan bagian produksi PT. Victoria Care Indonesia.

3. Menganalisis dan membuktikan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan bagian produksi PT. Victoria Care Indonesia.

4. Menganalisis dan membuktikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan bagian produksi PT. Victoria Care Indonesia.

5. Menganalisis dan membuktikan pengaruh kepuasan kerja terhadap Kkinerja

karyawan bagian produksi PT. Victoria Care Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

Dalam suatu penelitian harus dapat memberikan manfaat. Manfaat

praktis dan manfaat teoritis sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Praktis

Adanya manfaat praktis yang diberikan dalam penelitian bada PT.
Victoria Care Indonesia adalah dapat dijadikan analisa penilaian terhadap
kebijakan yang dilakukan oleh manajemen pada bagian sumber daya manusia
yang tepat untuk meningkatkan kinerja pada karyawan. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan dan rujukan bagi penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya, serta sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan atau

organisasi yang mempunyai atau sendang menghadapi masalah serupa.

1.4.2. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu sumbangan untuk perkembangan didalam ilmu pengetahuan
dibidang manajemen sumber daya manusia.Dan sebagai referensi bila akan
diadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan budaya pada organisasi,

motivasi kerja karyawan, kepuasan kerja dan kinerja pada anggota organisasi.
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